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Abstrak: Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa pada materi operasi vektor melaui pendekatan reciprocal teaching.  Subyek dalam 

penelitian ini yaitu peserta didik Kelas X IPA SMA Santa Angela Atambua yang berjumlah 12 orang.  Dalam 

mengumpulkan data, peniliti menggunakan beberapa instrumen, antara lain: lembar observasi kemampuan guru 

mengelola pembelajaran; lembar penilaian respons peserta didik, dan tes. Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus. Hasil analisis data pada siklus 1, menunjukkan bahwa secara umum terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa walaupun peningkatan tersebut dalam kategori rendah (nilai N-gain = 0,283); Kemampuan guru mengelola 

pembelajaran dalam kategori  cukup baik; dan respon peserta didik dalam kategori kurang baik. Hasil analisis 

data pada siklus 2, menunjukkan adannya peningkatan penguasaan akan konsep matematik dan peningkatan 

tersebut dalam ketegori sedang (nilai N-gain: 0,584); Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dalam 

kategori baik dan respon peserta didik dalam kategori baik. Dengan demikian, kami menyimpulkan bahwa 

pendekatan reciprocal teaching dapat meningkatkan hasil belajar matematik siswa khususnya pada materi 

operasi vektor, meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan juga dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi operasi vektor.  

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, hasil belajar, pendekatan reciprocal teaching, operasi vektor 

Abstract: This research is a Classroom Action Research (CAR) which aims to improve mathematics learning 

outcomes in vector operations material through a reciprocal teaching approach. The subjects in this study were 

12 students of Class X IPA Santa Angela Atambua High School. In collecting data, the researchers used several 

instruments, including: observation sheets on the teacher's ability to manage learning; student response 

assessment sheets, and tests. This research was conducted in two cycles. The results of data analysis in cycle 1 

showed that in general there was an increase in mastery of mathematical concepts even though the increase was 

in the low category (N-gain value = 0.283); The ability of teachers to manage learning in the category is quite 

good; and student responses in the poor category. The results of data analysis in cycle 2, showed an increase in 

mastery of mathematical concepts and the increase was in the moderate category (N-gain value: 0.584); The 

teacher's ability to manage learning is in the good category and the students' responses are in the good 

category. Thus, we conclude that the reciprocal teaching approach can improve the mastery of mathematical 

concepts, especially in vector operations material, improve the teacher's ability to manage learning and can also 

increase student activity in mathematics learning, especially in vector operations material. 
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Dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu 

pendidikan suatu hal yang sangat penting 

bagi pembangunan berkelanjutan di segala 

aspek kehidupan manusia. Sistem 

pendidikan nasional senantiasa harus 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan  yang terjadi baik di 

tingkat lokal, nasional, maupun global 

(Depdiknas, 2006). Peningkatan 

kualitas/mutu pendidikan harus berjalan 

lurus dengan perkembangan zaman. Hal ini 

tentu saja menjadi tuntutan bagi seluruh 

penyelenggara pendidikan, baik negeri 

maupun swasta. Sarana dan pra-sarana 

menjadi rujukan utama dalam peningkatan 

kualitas instansi penyelenggara pendidikan 

dari segi fisik. Dari segi lain, pada ranah 

sekolah, guru sebagai Sumber Daya 

Manusia (SDM) menjadi bagian penting 

dalam menentukan kemajuan pendidikan 

(Hartini, 2019)(Yazid, 2018)(Maya, 2013);  

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas guru menjadi perihal yang tidak 

dapat dihindarkan. Ini tidak lepas dari 

adanya perubahan sosial. Perubahan sosial 

ini berimbas pada tuntutan masyarakat atas 

kompetensi individu (Genlott & Grönlund, 

2013), begitu juga dengan kompetensi guru. 

Pemahaman akan suatu konsep 

matematik merupakan salah satu tujuan 

yang mendasar dalam proses pembelajaran 

dan salah satu tujuan dari materi yang 

disampaikan oleh guru (Thahir & Amir 

MZ, 2019). Salah satu masalah yang sering 

muncul dalam pembelajaran matematika 

adalah kurangnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematik yang  

dikemas dalam bentuk soal yang lebih 

menekankan pada pemahaman konsep suatu 

materi tertentu (Dosinaeng et al., 2020). 

Pemahaman konsep tersebut adalah salah 

satu faktor psikologis yang diperlukan 

dalam kegiatan belajar. Hal ini disebabkan 

bahwa salah satu cara berfungsinya pikiran 

siswa dalam hubungannya dengan 

pemahaman bahan pelajaran,  

sehingga penguasaan terhadap bahan yang 

disajikan lebih mudah dan efektif (Suyanto 

& Jihad, 2013). Kemampuan siswa yang  

rendah dalam aspek pemahaman konsep 

merupakan hal penting yang harus 

ditindaklanjuti (Ngedi1 et al., 2019). Hal ini  

dikarenakan banyak siswa yang mencapai 

keberhasilan akademis tetapi hanya sedikit 

menunjukkan kemampuan pemahamannya 

dalam proses belajar mengajar. Padahal 

dalam konsep penilaian hasil belajar 

matematika siswa meliputi 5 aspek, yaitu: 

pemahaman konsep, pemecahan masalah, 

penalaran, komunikasi, dan koneksi 

(Aswadi & Rahayu, 2012). 

Matematika selain sebagai salah satu 

disiplin ilmu dalam dunia pendidikan juga 

merupakan salah satu bidang studi yang 

sangat penting, baik bagi peserta didik 

maupun bagi pengembangan bidang 

keilmuan yang lain (Leton et al., 2019). 

Kedudukan matematika dalam dunia 

pendidikan sangat besar manfaatnya karena 

matematika adalah alat dalam pendidikan 

kecerdasan akal dan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Dormal et 

al., 2016) 

Masalah dalam pembelajaran 

matematika di  SMA St. Anggela Atambua 

saat ini kurang tepatnya pendekatan 

pembelajaran yang digunakan guru dan 

masih rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematik yang lebih 

menekankan pada pengembangan dan 

penguasan konsep suatu pokok bahasan 

tertentu. Dalam proses pembelajaran, kami 

menemukan beberapa permasalahan, 

diantaranya, kesulitan guru dalam 

menerapkam pendekatan pembelajaran 

yang tepat yang mengakibatkan siswa tidak 
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mampu membangun kosenp matematik 

dengan baik. Selain itu, masalah lain yang 

sering didapatkan dalam pembelajaran 

matematika adalah siswa belum mampu 

menyelesaikan soal-soal operasi scalar pada 

siswa misalnya Ketika siswa dihadapkan 

pada soal ; diketahui vektor A (2,5) B(4,-3), 

Tentukan  = …, mereka terkadang 

Menjawab   Padahal, seharusnya 

jawaban yang benar adalah , sehingga 

hasil belajar siswa seperti nilai matematika 

siswa kelas X SMA Santa Angela Atambua 

menjadi kurang memuaskan. Kami 

menduga, hal ini disebabkan rendahnya 

penguasaan akan konsep hubungan vektor 

dan koordinat. 

Terhadap permasalahan di atas, perlu 

dilakukan upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan penguasan konsep matematik 

bagi siswa. Salah satu upaya alternatif yang 

kami lakukan yakni menerapkan 

pendekatan reciprocal teaching dalam 

pembelajaran matematika. Reciprocal 

teaching merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menerapkan empat 

strategi pemahaman mandiri, yaitu 

menyimpulkan materi, menyusun soal dan 

menyelesaikannya, menjelaskan kembali 

pengetahuan yang telah diperolehnya, dan 

memprediksi soal (Haerini et al., 2019). 

Manfaat yang diperoleh dari menerapan 

pendekatan ini yakni dapat meningkatkan 

rasa antusias siswa dalam pembelajaran 

karena siswa dituntut untuk dapat aktif 

berdiskusi dan menjelaskan hasil 

pekerjaaanya dengan baik sehingga 

penguasaan suatu pokok bahasan 

matematika dapat dicapai (Andira et al., 

2018). Melalui penerapan pendekatan ini, 

diharapkan siswa tidak hanya menghafalkan 

sejumlah rumus-rumus pada pokok bahasan  

operasi vektor, tetapi membangun sendiri 

pemahaman akan konsep dari rumus 

tersebut sebagai hasil dari proses berpikir 

mereka. 

Melalui penerapan pendekaan 

Reciprocal teaching dalam pembelajaran 

matematika, tujuan penelitian ini antara 

lain; 1) meningkatkan hasl belajar 

matematika siswa; 2) meningkatkan 

kemampuan guru dalam   mengelola 

pembelajaran; dan 3) mengetahui respon 

siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika ketika menerapkan pedekatan 

reciprocal teaching.   

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas yang  mencakup 

Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, 

Refleksi dan Perencanaan ulang. Instrumen  

yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain, tes hasil belajar, lembar pengamatan 

dan penilaian pengelolaan pembelajaran 

dan lembar isian respon peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan April 

sampai Mei pada semester genap tahun 

akademik 2020/2021 di SMA Santa 

Angela Atambua Kabupaten Belu. 

Penelitian dilaksanakan pada kelas X, 

dengan mempertimbangkan protokol 

kesehatan maka ditentukan sebanyak 12 

siswa yang terdiri dari 6 orang laki-laki 

dan 6 orang perempuan yang mengikuti 

pembelajaran secara tatamuka yang 

dijadikan subyek dalam penelitian. 

Teknik  analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif yang terdiri atas. 

1) Analisis kemampuan guru dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran; 2) 

Analisis Tes Hasil Belajar; dan 3) Analisis 

Respon Siwa.  

Untuk melihat peningkatan akan 

penguasaan kosep matemaik, digunakan 
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Analisis skor Gain yang di Normalitas (N-

Gain) yang merupakan selisih antara nilai 

Tes Hasil Belajar  sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya proses pembelajaran 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Pelakasanaan Siklus 1 

a) Tes Hasil Belajar  (THB) 

Sebelum melaksanakan penelitian pada 

siklus I, kami  melakukan tes untuk mencari 

data awal nilai pengetahuan siswa kelas kelas 

X.  Hasil tes awal dan hasil tes siklus 1 seperti 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

 

Gambar 1. Hasil Analsisi THB Siklus 1 

Secara umum, rata-rata kelas yaitu 74.23. 

Ini menujukkan bahwa pada pembelajaran 

siklus 1, secara umum dapat dikatakan kelas 

belum tuntas belajar. Hasil analisis N-gain 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar dari data hasil tes awal dan data 

hasil tes akhir siklus 1, walaupun peningkatan 

tersebut dalam kategori rendah (Nilai N-gain 

= 2.2833). 

b) Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran 

Kemampuan guru (peneliti) dalam 

mengelolah pembelajaran menjadi penilaian 

yang juga dilakukan oleh pengamat 

(pengamat 1 dan 2). Penilain yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui apakah guru 

mampu dalam mengelolah pembelajaran yang 

dilakukan dengan menerapkan pendekatan  

pembelajaran yang digunakan, dalam hal ini 

pendekatan Reciprocal teaching. Penilaian 

yang dilakukan merujuk pada langkah-

langkah pembelajaran yang digunakan dalam 

pendekatan Reciprocal teaching.   Hasil 

analisis penilaian yang dilakukan pengamat 1 

dan 2 dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
 

 

Tabel 2. Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran 

Pada tabel di atas diketahui bahwa jumlah 

skor yang diperoleh baik pada pengamat 1 

maupun 2 memiliki total skor yang berbeda 

yaitu pada pengamat 1 total skor 27 dan pada 

pengamat 2 total skor 32 dengan kriteria 

kurang baik. Peneliti harus tetap berusaha 

meningkatkan kemampuan dalam mengelolah 

pembelajaran hingga kriteria yang diperoleh 

dapat meningkat, dan itu akan dilakukan pada 

siklus ke II nanti 

c) Respon Siswa dalam Pembelajaran 

No Aspek yang dinilai Pmt 1 Pmt 2 Rerata 

 Pendahuluan    

1 Mempersiapkan siswa  3 4 3,5 

2 Melakukan  apersepsi 3 4 3,5 

     Kegiatan Inti    

3 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

3 4 3,5 

4 Guru memberikan buku 

pegangan  

3 4 3,5 

 5 Guru  membagikan LKS  3 3 3  

  6 Guru memfasilitasi siswa untuk 

pesentasi 

3 3 3  

 
7 Guru memberikan kesimpulan  3 3 3  

   Penutup     

8 Melakukan refleksi  3 4 3,5  

9 Melaksanakan tindak lanjut  3 3 3  

   Jumlah Skor yang Diperoleh 27 32 3,28  

 Kriteria Cukup Baik  
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Pada tahap pelaksanaan siklus I ketika 

peneliti (guru) melakukan aktivitas bersama 

siswa dalam pembelajaran, maka perlu 

dilakukan penilaian terhadap aktivitas 

tersebut oleh pengamat (pengamat 1 dan 2). 

Tujuan dari pengamatan yang dilakukan 

adalah untuk menilai ada tidaknya perubahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran ketika 

diterapkan pendekatan Reciprocal teaching.  

Hasil analisis data observasi, dapat terlihat 

pada tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Respon Siswa dalam Pembelajaran 

No Aktivitas Belajar Siswa Pmt.1 Pmt 2 Rerata 

a. 
Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan 

oleh siswa 

1 Melakukan 

pengamatan  

3 4 3,5 

2 Membaca dengan aktif  2 3 2,5 

3 
Mendengarkan dengan 

aktif  

3 2 2,5 

b. 

Siswa melakukan sesuatu untuk 

memahami materi pelajaran 

(membangun pemahaman) 

 

1 Berlatih 3 3 3 

2 Berpikir kreatif 3 2 2,5 

3 Berpikir kritis 3 4 3,5 

c. 
Siswa mengkomunikasikan sendiri 

hasil pemikirannya 
 

1 
Mengemukakan 

pendapat 

3 3 3 

2 Menjelaskan 2 3 2,5 

3 Berdiskusi 3 3 3 

4 Mempresentasi laporan 3 2 2,5 

5 Memajang hasil karya 2 2 2 

d. Siswa berpikir reflektif  

1 
Mengomentari dan 

menyimpulkan  

2 3 2,5 

2 
Memperbaiki 

kesalahan  

3 3 3 

3 Menyimpulkan  3 3 3 

 

Jumlah Skor yang 

diperoleh 

38 40 2,78 

Kriteria Kurang Baik 

Pada aktivitas siswa dalam siklus I 

diketahui pula ada beberapa kegiatan yang 

dirasa belum optimal. Misalnya pada kegiatan 

siswa memajang hasil karya peneliti hanya 

memperoleh skor 2 dari masing-masing 

pengamat begitu pula pada bagian 

mengomentari dan menyimpulkan proses 

pembelajaran  nilai yang diperoleh dari 

pengamat 1 dirasa belum optimal. Diharapkan 

pada pertemuan berikut (siklus II) terjadi 

perubahan dalam pembelajaran. 

d) Hasil Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pada siklus I peneliti  

menemui pengamat untuk mengetahui 

kelebihan maupun kekurangan yang terjadi 

selama pembelajaran siklus I. Evaluasi terkait 

aktivitas peserta didik dan  kemampuan guru 

dalam mengelolah pembelajaran. Ada  

beberapa bagian yang harus ditingkatkan agar 

nantinya hasil belajar siswa dapat mengalami 

perubahan yaitu peningkatan nilai 

pengetahuannya. Karena pada siklus I masih 

ada peserta didik yang belum tuntas dalam 

pembelajaran maka untuk rencana tindak 

lanjut peneliti setelah berdiskusi bersama 

pengamat sepakat untuk melanjutkan ke 

siklus II. Dan pada siklus II diharapkan hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik akan 

mengalami peningkatan dengan 

memperhatikan indikator-indikator yang 

masih memperoleh nilai 2 ataupun 3. 

 

Hasil Pelaksanaan Siklus 2 

a) Tes Hasil Belajar 

Hasil analisis Tes Hasil Belajar pada 

Siklus 2 dapat terlihat pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 2. Hasil Analisis THB Siklus 2 

Berdasarkan data pada gambar 2, 

diketahui bahwa terdapat peningkatan jumlah 

siswa yang tuntas belajar yaitu dari 50% 

menjadi 100% siswa yang tuntas belajar. 

Rata-rata kelas meningkat dari 62,5 menjadi 

82,5 dan secara umum terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa (N-gain = 0,58) dan 

peningkatan hasil belajar tersebut dalam 

kategori sedang 

b) Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran 

Hasil analisis penilaian yang 

dilakukan pengamat 1 dan 2 dapat dilihat 

pada tabel 4 di bawah ini. 

 

 

 

 

Tabel 4. Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran 

Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat 

bahwa secara umum terdapat peningkatan 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran di mana pada siklus 1, rerata 

kemampuan guru mengelola pembelajaran  

sebesar 3,28 (kategori cukup baik) meningkat 

menjadi 4 (Baik). 

c) Respon Siswa dalam Pembelajaran 

  Hasil analisis data observasi, dapat 

terlihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Respon Siswa dalam Pembelajaran 

No Aktivitas Belajar Siswa Pmt.1 Pmt 2 Rerata 

a. 
Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan 

oleh siswa 

1 Melakukan 

pengamatan  

4 3 3,5 

2 Membaca dengan aktif  3 4 3,5 

3 
Mendengarkan dengan 

aktif  

4 3 3,5 

b. 

Siswa melakukan sesuatu untuk 

memahami materi pelajaran 

(membangun pemahaman) 

 

1 Berlatih 4 4 4 

2 Berpikir kreatif 4 4 4 

3 Berpikir kritis 4 4 4 

No Aspek yang dinilai Pmt 1 Pmt 2 Rerata 

 Pendahuluan    

1 Mempersiapkan siswa  4 4 4 

2 Melakukan  apersepsi 4 4 4 

     Kegiatan Inti    

3 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

4 4 4 

4 Guru memberikan buku 

pegangan  

4 4 4 

 5 Guru  membagikan LKS  4 4 4  

  6 Guru memfasilitasi siswa 

untuk pesentasi 

4 4 4  

 
7 Guru memberikan kesimpulan  4 4 4  

   Penutup    R 

8 Melakukan refleksi  4 4 4  

9 Melaksanakan tindak lanjut  4 4 4  

   Jumlah Skor yang Diperoleh 36 36 4  

 Kriteria Baik  
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c. 
Siswa mengkomunikasikan sendiri 

hasil pemikirannya 
 

1 
Mengemukakan 

pendapat 

4 4 4 

2 Menjelaskan 3 4 3,5 

3 Berdiskusi 4 3 3,5 

4 Mempresentasi laporan 4 4 4 

5 Memajang hasil karya 3 3 3 

d. Siswa berpikir reflektif  

1 
Mengomentari dan 

menyimpulkan  

3 4 3,5 

2 
Memperbaiki 

kesalahan  

3 4 3,5 

3 Menyimpulkan  4 4 4 

 

Jumlah Skor yang 

diperoleh 

51 52 3,7 

Kriteria Baik 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

bahwa secara umum terdapat peningkatan 

respon siswa dalam proses pembelajaran di 

mana pada siklus 1, rerata keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran sebesar 

2,78(kategori kurang baik) meningkat 

menjadi 3,7 (Baik).  

Secara umum hasil implementasi 

pendekatan reciprocal teaching pada siklus 1 

dan siklus 2 dapat di lihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

Gambar 3. Rekapituasi Hasil Implementasi 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan 

berdasarkan tahapan atau langkah-langka 

pendekatan reciprocal teaching  antara lain; 

pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan 

materi, menyusun soal dan 

menyelesaikannya, menjelaskan kembali 

pengetahuan yang telah diperolehnya, dan 

memprediksi soal (Haerini et al., 2019). Pada 

tahap menyimpulkan bahan ajar, peneliti 

menjelaskan materi secara singkat, 

mmberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

memberikan informasi dan tujuan yang akan 

dicapai. LKS dirancang untuk membantu 

siswa dalam membangun pemahaman 

terhadap suatu konsep (Rewatus et al., 2020, 

Saputra, 2019). Setelah menyelesaikan LKS, 

peneliti memberi kesempatan kepada para 

siswa untuk menyimpulkan materi yang 

dipelajari melalui LKS tersebut.  

Pada tahap menyusun soal dan 

menyelesaikannya, peneliti meminta untuk 

masing-masing kelompok membuat dua (2) 

soal yang memuat infromasi-informasi yang 

diberikan oleh peneliti. Selanjutnya soal-soal 

yang telah dibuat tersebut, ditukar ke 

kelompok lain untuk diselesaikannya. Pada 

tahap ini, peneliti melihat bahwa masing-

masing mereka saling memberikan informasi, 

membagi pengetahuan yang telah mereka 

miliki untuk saling membantu, saling mengisi 

dan melengkapi informasi-informasi dan 

bekerja sama untuk menyelesaikan soal 

tersebut.  Kerja sama dan saling membagi 

antar siswa dalam kelompok secara tidak 

langsung akan meningkatkan ketertarikan 

mereka dalam belajar matematika (Leton et 

al., 2019, Jagom et al., 2020). Setelah soal-

soal tersebut diselesaikan, kami memberi 

kesempatan kepada masing-masing kelompok 

untuk mempresentasikannya secera bergilir di 

depan kelas dan  mempersilahkan kelompok 

lain untuk memberi tanggapan/masukan jika 

jawaban dari kelompok presenter kurang 

tepat.  

Setelah semua kelompok 

mempresentasikan jawaban mereka, kami 
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memvalidasi masing-masing jawaban yang 

diberikan. Hal ini perlu kami lakukan agar 

siswa memiliki pemahaman yang sama 

terhadap suatu konsep agar tidak 

menimbulkan miskonsepsi diantara para 

siswa.  Guru perlu memvalidasi jawaban yang 

diberikan oleh siswa agar mereka tahu bahwa 

yang dikerjaka itu adalah benar atau salah 

(Kirom, 2017) 

Pada akhir pembelajaran, kami 

mengajak siswa untuk berdiskusi 

mempredikasi bentuk-bentuk soal yang akan 

muncul terkait operasi vektor dan cara-cara 

untuk menyelesaikan berbagai bentuk soal 

yang akan muncul. Hal ini kami mulai dengan 

meminta mereka mencoba menyelesaikan 

soal-soal yang bervariasi dan memiliki tingat 

kesulitan yang berbeda.  

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, 

kami menyimpulkan bahwa pendekatan 

reciprocal teaching dapat meningkatkan hasil 

belajar matematik  siswa khususnya pada 

materi operasi vektor, meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam megikuti pembelajaran 

matematika, khusunya pada materi operasi 

vektor. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, kami 

menyarankan  kepada para guru untuk 

mempertimbangkan pendekatan reciprocal 

teaching sebagai salah satu alternatif yang 

digunakan  untuk meningkatkan hasil belajar 

dan aktiftas peserta didik dalam pembelajaran 

matematika khsususnya pada materi operasi 

vektor. 
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